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ABSTRAK

Analisa kandungan asbes dalam air minum perlu mendapat perhatian khusus, hal ini dikarenakan air minum yang mengandung asbes jika dikonsumsi dapat menyebabkan gangguan pada kesehatan. Penggunaan Asbestos Cement Pipe pada sistem distribusi air minum dapat meningkatkan jumlah serat asbes dalam air minum, terutama pada saat pemasangan pipa.
Metode yang digunakan adalah dengan pemeriksaan ultrastruktur menggunakan alat Scanning Electron Microscope (SEM) untuk mengetahui bentuk dasarnya (morfologinya) secara ultrastruktur. Penggunaan Energy Dispersive X-ray Analysis (EDXA) pada alat SEM ini memberikan informasi mengenai ukuran struktur serat asbes dan kandungan mineral di dalam sampel uji secara kualitatif dan kuntitatif. 

Analisa awal yang dilakukan adalah pemeriksaan terhadap struktur dan komposisi mineral pada Asbestos Cement Pipe yang baru (belum pernah dipakai pada sistem distribusi) dan pada Asbestos Cement Pipe yang telah terpasang pada sistem distribusi. Selain itu, dilakukan pula pemeriksaan terhadap atap asbes sebagai suatu perbandingan dari struktur dan komposisi mineralnya. Hasil yang diperoleh dari penelitian pendahuluan ini bahwa pada Asbestos Cement Pipe yang baru dan Asbestos Cement Pipe yang terpasang di sistem distribusi mengalami perubahan struktur dan komposisi mineral baik secara kualitas maupun kuantitas. Pada bagian dalam permukaan Asbestos Cement Pipe yang baru mengandung silikat (SiO2) 33,05% sedangkan pada Asbestos Cement Pipe terpasang kandungan silikat (SiO2) menurun menjadi 7,42%. Kandungan besi (FeO) pada Asbestos Cement Pipe yang baru 10,62%, sedangkan pada Asbestos Cement Pipe yang terpasang kandungan besi (FeO) menurun menjadi  2,44%. Adapun kalsium (CaO) pada Asbestos Cement Pipe yang baru 44,13%, sedangkan pada Asbestos Cement Pipe yang terpasang kalsium (CaO) meningkat menjadi 70,16%. Perubahan ini diakibatkan karena tergerus oleh aliran air dan reaksi kimia yang terjadi antara komposisi kimia yang terkandung dalam Asbestos Cement Pipe dengan air. Serat asbes akan terlepas dari pipa bersamaan dengan aliran air atau dengan kata lain tergerus oleh aliran air. Hal ini mengakibatkan perubahan struktur pada bagian permukaan dalam pipa.
Adapun hasil dari penelitian utama yang telah dilakukan bahwa pada air minum yang didistribusikan melalui Asbestos Cement Pipe teridentifikasi mengandung serat asbes. Hal ini ditunjukkan dengan hasil gambar yang diperoleh yaitu struktur serat berbentuk garis yang berliku-liku, bergulung ataupun membelit yang berwarna abu-abu. Ciri-ciri struktur tersebut digolongkan kedalam serat asbes jenis krisotil. Selain itu, komposisi mineral dari serat tersebut menunjukkan unsur-unsur pembentuk asbes yaitu : silikat (SiO2), magnesium (MgO), alumunium (Al2O3), besi (FeO), kalsium (CaO), mangan (Mn).
Penggunaan Asbestos Cement Pipe pada sistem distribusi air minum dapat meningkatkan jumlah serat asbes dalam air minum tersebut. Hal ini dibuktikan dengan pengukuran silikat (SiO2) sebagai unsur dominan pembentuk asbes. Pada air yang didistribusikan melalui Asbestos Cement Pipe kandungan silikat (SiO2) lebih tinggi yaitu 122,5%, sedangkan pada air yang didistribusikan melalui Non Asbestos Cement Pipe kandungan silikat (SiO2) lebih randah yakni 61,08%.
Kata Kunci : Asbes, Asbestos Cement Pipe, Asbestosis, Energy Dispersive X-ray Analysis (EDXA), Scanning Electron Microscope (SEM).
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